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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk melihat sejauh mana dan bagaimana problematika yang dihadapi guru dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013 dan manifestasinya pada kurikulum merdeka di SDN 1 Ugang Sayu.
Berdasarkan permasalahan di lapangan, peneliti menemukan kekurang-pahaman sinkronisasi antara konsep
perencanaan pada kurikulum 2013 dan dalam pelaksanaan pembelajaran berdasar pada keahlian guru dalam
profesionalitasnya kepada peserta didik. Selanjutnya peneliti menemukan tingkat keaktifan siswa belum merata
antara yang satu dengan yang lain ketika bertemu dengan mata pelajaran di SD Negeri 1 Ugang Sayu. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik wawancara mendalam kepada subjek wawancara. Penelitian ini
para pendidik telah dan terus berusaha mengimplementasikan kurikulum 2013 di SDN 1 Ugang Sayu. Sehingga,
antara para pendidik dan peserta didik sama-sama saling menyesuaikan cara belajar dan mengajar tanpa perlu
saling mensegregasi. Kemudian, peneliti menemukan harapan dalam kurikulum K13 yaitu memiliki kesamaan
dalam hal pemberian aktivitas mandiri secara leluasa kepada peserta didik. Namun, bedanya terletak pada porsi
masing-masing dalam perbedaan kurikulum K13 dan kurikulum merdeka.

Kata Kunci: Aksiologis Kurikulum K13-Merdeka, Kesiapan Fasilitas Lokal, Komparatif Epistemologis,
Partisipasi murid, Tantangan-Hambatan Kurikulum

ABSTRACT

Axiological of the K13-Independent Curriculum, Readiness of Local Facilities, EpistemologicalBased on the
problems in the field, the researcher found a lack of synchronization between the concept of planning in the 2013
curriculum and in the implementation of learning based on the expertise of teachers in their professionalism to
students. Based on problems in the field, researchers found a lack of synchronization between the concept of
planning in the 2013 curriculum and in the implementation of learning based on the expertise of teachers in their
professionalism to students. Furthermore, researchers found that the level of student activeness was not evenly
distributed between one another when meeting with subjects. Research is a qualitative study with in-depth
interview techniques to interview subjects. According to this research, educators have and continue to try to
implement the 2013 curriculum. As a consequence, the educators and students both adjust the way of learning
and teaching without the need to segregate each other. Then, researchers found hope in the K13 curriculum,
which has similarities in terms of providing independent activities freely to students. However, the difference lies
in their respective portions in the differences between the K13 curriculum and the independent curriculum.
Keyword: Axiological of the K13-Independent Curriculum, Readiness of Local Facilities, Epistemological
Comparative, Student Participation, Challenges to the Curriculum
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PENDAHULUAN

Pendidikan nasional kita masih menghadapi berbagai macam persoalan. Persoalan itu
memang tidak akan pernah selesai, karena substansi yang ditransformasikan selama proses
pendidikan dan pembelajaran selalu berada di bawah tekanan kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan kemajuan masyarakat (Andiny, 2020; Nugrahhu, 2021; Simanjuntak, 2019;
Sugiyanto et al., 2014; Yayan Alpian et al., 2019). Salah satu persoalan pendidikan Kkita yang
masih menonjol saat ini adalah adanya kurikulum yang silih berkembang dan terlalu
membebani anak tanpa ada arah pengembangan yang betul-betul diimplementasikan sesuai
dengan perubahan yang diinginkan pada kurikulum tersebut (Amiani, 2022; Kim et al., 2021,
Rahmi et al., 2022; Triadi et al., 2022; Widyasari, 2021); (Mawati et al., 2023).

Tidak bisa dipungkiri bahwa perubahan kurikulum selalu mengarah pada perbaikan
sistem pendidikan. Perubahan tersebut dilakukan karena dianggap belum sesuai dengan
harapan yang diinginkan sehingga perlu adanya revitalisasi kurikulum (Angga et al., 2022).
Usaha tersebut mesti dilakukan demi menciptakan generasi masa depan berkarakter, yang
memahami jati diri bangsanya dan menciptakan anak yang unggul, mampu bersaing di dunia
internasional (Hasan et al., 2022; Heise & Nance, 2021; Munte, 2018b; Sanasintani, 2020;
Surya, 2013). Kurikulum sifatnya dinamis karena selalu berubah-ubah sesuai dengan
perkembangan dan tantangan zaman.Semakin maju peradaban suatu bangsa, maka semakin
berat pula tantangan yang dihadapinya (Fathurrochman et al., 2021; Kim et al., 2021; Schultz
et al., 2018; Williams, 2011); (Inayati, 2022). Persaingan ilmu pengetahuan semakin gencar
dilakukan oleh dunia internasional, sehingga Indonesia juga dituntut untuk dapat bersaing
secara global demi mengangkat martabat bangsa. Oleh karena itu, untuk menghadapi tantangan
yang akan menimpa dunia pendidikan. Ketegasan kurikulum dan implementasinya sangat
dibutuhkan untuk membenahi kinerja pendidikan yang jauh tertinggal dengan negara-negara
maju di dunia (Jimat, 2022).

Peneliti memperlihatkan suara-suara yang masih kurang terdengar oleh pemerintah
pusat maupun daerah terhadap SDN 1 Ugang Sayu yang masih menjadi problematika yang
dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada hari Kamis, 11
November 2021 yaitu: perencanaan kurang memahami konsep yang ada pada kurikulum 2013
dan dalam pelaksanaan pembelajaran kurang keahlian guru dalam merangsang pemikiran
peserta didik pada kegiatan pembelajaran serta kurangnya kemampuan guru dalam proses
penilaian sikap, guru juga belum memahami sistem penilaian pengetahuan dan keterampilan,

selanjutnya tingkat keaktifan siswa belum merata.
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Sekolah Dasar Negeri 1 Ugang Sayu mempunyai problematika yang saat berhadapan
dengan implementasi kurikulum 2013, yaitu: Perencanaan kurang memahami konsep yang ada
pada kurikulum 2013 dan dalam pelaksanaan pembelajaran kurang keahlian guru dalam
merangsang pemikiran peserta didik pada kegiatan pembelajaran serta kurangnya kemampuan
guru dalam proses penilaian sikap, guru juga belum memahami sistem penilaian pengetahuan

dan keterampilan, selanjutnya tingkat keaktifan siswa belum merata.

Penelitian terdahulu pertama, peneliti melihat data hasil penelitian Dwi Winarni yang
berlokasi di SDN 1 Ugang Sayu. Winarni memotret terkait pengelolaan pembelajaran yang
bermuara pada kreativitas guru dan siswa pada mata pelajaran matematika (Winarni, 2021).
Penyelidikan Winarni lebih mengarah pada steps atau langkah-langkah kreatif guru dalam
ruangan kelas selama proses pembelajaran. Kreativitas ini muncul saat berada dalam aktivitas
pengelolaan kelas, pembuatan alat bantu mengajar melalui pemanfaatan lingkungan sekitar.
Penelitian Khaerun Nisa dalam mengisi kurikulum, mengimplementasikan dalam rupa metode
PTK. Pengimplementasian ini merupakan ruang jejak penting dalam pengisian ruang-ruang
kosong, baik dalam kurikulum K13 maupun perkembangan kurikulum yang saat ini sedang
berkembang (transisi kurikulum darurat ke kurikulum merdeka). Sehingga, penelitian Nisa
menjadi dekat dengan peneliti sekaligus sama-sama mendekati pada wilayah yang sama
(Buntok dan tataran Sekolah Dasar).

Berdasarkan penelitian Dwi Winarti, penulis mencari keterhubungan penelitian Winarti
dengan penelitian Khaerun Nisa yaitu melalui titik temu masalah pada daerah yang berdekatan,
yakni sama-sama berada di Kalimantan Tengah. Penelitian Khaerun Nisa merupakan penelitian
terdahulu kedua mengenai langkah praktis implementasi kurikulum melalui penelitian tindakan
kelas (kemudian disingkat: PTK). Nisa, melalui SD Negeri 16 Buntok tersebut
memperhitungkan rata-rata nilai hasil penelitian melalui kelas 111 semester 1 yakni, beranjak
pada nilai 59 (kategori belum tuntas), kemudian melakukan metode demonstrasi yang
menghasilkan nilai 60. Selanjutnya, diuji dengan tes yang menghasilkan nilai 75. Angka/nilai
75 masuk dalam kategori tuntas. Sehingga, penelitian tindakan kelas Khaerun Nisa menjadi

berhasil.

Penelitian Winarni dekat dengan penelitian peneliti yakni sama-sama berada di lokasi
SD Negeri yang berada di Desa 3, di Kabupaten Barito Selatan. Winarni, menurut peneliti

mengisi capaian kurikulum melalui kreativitas guru dan siswa. Kreativitas Winarni memiliki
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kemiripan dengan peneliti karena menyasar pada output yang tidak harus menjadi sebuah
kemaksimalan. Karena, Winarni lebih menyasar pada peralatan yang ada di sekitar sekolah
(Winarni, 2021). Meskipun demikian, perbedaan penelitian Winarni dengan penelitian yang
Winarni lakukan yakni peneliti lebih mengarah pada metode yakni menggunakan metode
wawancara untuk melakukan jejak pencarian suara-suara sebagai rekam jejak pengalaman
subjek penelitian sebagai guru yang telah mengajar dan mengabdi di SDN 1 Ugang Sayu.
Meskipun memiliki ruang kemiripan dalam berbagai hal, penelitian Nisa masih memiliki
sedikit perbedaan yakni perbedaan dalam hal metode penelitian. Khaerun Nisa menggunakan
metode penelitian PTK, sedangkan peneliti menggunakan narasi melalui wawancara subjek

penelitian yakni kepada guru secara langsung di SDN 1 Ugang Sayu.

Penelitian terdahulu ketiga, peneliti tiba pada perbandingan kurikulum antara K13 dan
merdeka melalui penelitian Angel Pratycia. Pratycia membandingkan pola K13 melalui tujuan
pendidikan melalui kognitif, afektif, minat, nilai sesuai dengan harapan guru ataupun standar
kurikulum yang berlaku (Pratycia et al., 2023). Sedangkan, dalam kurikulum merdeka menurut
Pratycia lebih menekankan pemberian ruang bagi siswa mengenai pengembangan karakter
serta berbagai kompetensi yang memiliki keunikan masing-masing (Pratycia et al., 2023).
Pratycia secara garis besar merentangkan diversifikasi kurikulum sebelumnya, dan saat ini juga
masih tetap digunakan di beberapa daerah, termasuk di daerah peneliti berlangsung. Selain itu,

transisi kurikulum ke kurikulum merdeka, tetap menjadi perhatian guru-guru SD saat ini.

Angel Pratycia, secara kualitatif membandingkan pola yang bekerja dalam kurikulum
K13 dengan kurikulum merdeka yang, peneliti juga teliti. Sehingga, penelitian Angel Pratycia
dan peneliti tetap memiliki kemiripan sasaran. Perbedaan kurikulum tersebut, dalam bahasan
peneliti selanjutnya pada hasil dan pembahasan menjadi berkembang ketika pola-pola yang
terjadi dalam kurikulum K13 tetap bekerja hingga saat ini, meskipun kurikulum merdeka tetap
digerakkan. Sehingga, perkembangan narasi antara transisi kurikulum secara tertulis
mengalami transisi, namun secara jejak, masih tetap memuarakan kurikulum K13. Penelitian
peneliti tetap memiliki perbedaan dengan penelitian Angel Pratycia, yaitu pada jajaran metode.
Metode yang peneliti gunakan adalah metode kualitatif dengan teknik pencarian data melalui
wawancara. Sedangkan, Angel Pratycia menggunakan penelitian melalui metode komparasi
atau membandingkan antara kurikulum sebelumnya, yang juga tetap teraplikasi hingga Kini,

dan juga semangat perjalanan kurikulum merdeka.
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Berdasarkan penelitian terdahulu Dwi Winarni, Dwi Winarti, dan Angel Pratycia, pada
dasarnya dekat dengan penelitian penulis. Dekat menurut peneliti bukanlah sebagai sesuatu
yang sama. Sehingga, pembeda penelitian mereka dengan peneliti terletak pada tataran metode.
Penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan peneliti
menggunakan metode kualitatif. Perbedaan metode ini menurut peneliti menjadi penjelas
bahwa suara-suara narasumber atau subjek penelitian tidak dapat dikuantifikasi dengan angka-
angka karena suara bukanlah sebagai suara yang terbungkam (voiceless). Suara subjek
penelitian adalah penjelas permasalahan dalam bentuk ragam narasi.

METODOLOGI

Metode Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode kualitatif, yang
berlokasi di SDN 1 Ugang Sayu dan yang dijadikan responden dalam penelitian ini adalah guru
dan peserta didik sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan pada
penelitian ini yaitu metode wawancara untuk menggali informasi tentang sejauh mana strategi
pembelajaran yang terlaksana sebagai sebuah aksi perjalanan dinamika kurikulum. Fungsi dari
adanya kegiatan wawancara bagi peneliti untuk menemukan fakta melalui suara-suara
narasumber secara langsung. Suara langsung tersebut menurut peneliti sebagai sebuah fakta
konkrit sekaligus valid dalam pencarian data primer, khususnya ketika terhubung dengan guru-
guru yang mengajar karena guru tersebut mengetahui, mendalami sekaligus ikut terlibat di
dalamnya dalam waktu yang lama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Upaya Bimbingan atas Permasalahan di Sekolah

Sisi dan Salshabilha (keduanya bukan nama sebenarnya) merupakan guru yang telah
lama bekerja dan mengabdi di SDN 1 Ugang Sayu. Berdasarkan hasil wawancara dengan
narasumber, sisi (bukan nama sebenarnya) yaitu mengenai bagaimana cara mengajar guru atau
metode yang diterapkan sebelumnya. Sisi mengatakan,

“Selama ini Saya berusaha menerapkan pembelajaran yang menarik. Namun dalam
pelaksanaannya masih kesulitan dan memakan waktu belajar yang lebih lama. Dalam
mengajar sebelumnya saya juga cenderung lebih sering mengajar menggunakan metode
konvensional/ceramah.”

(sisi/wawancara/metodemengajar/11112021)
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Kurikulum 2013, kurikulum sebelumnya (KTSP), kurikulum darurat hingga
perkembangan kurikulum merdeka, nyaris sama-sama bermuara pada standar kompetensi
lulusan sesuai dengan yang semestinya yaitu sebagai acuan tentang kualifikasi kualitas lulusan
yang terdiri atas: sikap, kemudian pengetahuan dan/serta keterampilan. Acuan dan prinsip
penyusunan kurikulum 2013 mengacu pada pasal 36 Undang-Undang No. 20 tahun 2003, yang
menyatakan bahwa penyusunan kurikulum mesti memperhatikan peningkatan iman akhlak
mulia, pengembangan berbagai potensi, multi kecerdasan, minat siswa, keragaman potensi
daerah dan lingkungan (Ansori, 2020). Selain itu, adanya pertimbangan pembangunan nasional
dan daerah, keberadaan dunia kerja, dan kemajuan ilmu pengetahuan-teknologi (Dandung et
al., 2022; Munte, 2022b; Sulistyowati et al., 2021, 2022; Tekerop et al., 2019; Yoni, 2020);
(Kurniasih, 2014). Selain itu, hadirnya seni, agama, nilai kebangsaan dalam wadah nasionalis

Fadlillah juga mengemukakan bahwa kurikulum adalah sebuah wadah yang akan
menentukan arah pendidikan dapat disimpulkan bahwasannya kurikulum merupakan bagian
yang sangat berperan penting dalam mengembangkan ide dan rancangan menjadi proses
pembelajaran sehingga mampu mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan selama ini
(Fadlillah, 2017). Jadi, yang dapat peneliti simpulkan mengenai mengenai bagaimana cara
mengajar guru atau metode yang diterapkan sebelumnya (Apri, 2022; Eksely et al., 2023;
Fantin, 2010; Gloria et al., 2022; Istiniah et al., 2023; Monica, 2023; Natalia, 2019; Sisianti et
al., 2022; Telhalia & Natalia, 2022). Yaitu guru sudah berusaha menerapkan pembelajaran

yang menarik dan sebelumnya guru menggunakan metode ceramah.

Sisi kemudian menambahkan, mengenai apakah siswa aktif dalam proses belajar
dikelas,

“Ada beberapa siswa yang aktif dalam pembelajaran, misalnya ada yang aktif bertanya.

Namun kebanyakan siswa tidak mau bertanya apabila mengalami kesulitan belajar.

Terkadang juga ada beberapa siswa yang ramai dan bicara sendiri saat peneliti sedang
menjelaskan materi itu yaa yang biasa peneliti alami jika mengajar di kelas.”

(sisi/wawancara/keaktifanpesertadidik/11112021)

Jadi, yang dapat peneliti dapatkan bahwa terdapat siswa aktif dalam proses belajar di
kelas namun ada sebagian yang belum artinya bahwa penerapan kurikulum 2013 ini masih
belum tercapai menyeluruh karena pada kurikulum 2013. Peneliti berpandangan bahwa
keaktifan bertanya dalam kurikulum K13 sama muatannya dengan cita-cita kurikulum merdeka
dalam hal kebebasan yang melekat dalam diri peserta didik atau dalam hal ini murid di SD

pada salah satu wilayah di Kalimantan Tengah.
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Berdasarkan penelusuran peneliti, peneliti menghidangkan pemikiran dalam bentuk
narasi Sisi yang melihat keluhan dari peserta didik di sekolah SD di wilayah Kalimantan
Tengah tersebut yang berada di Ugang Sayu memaparkan terkait penerapan kurikulum 2013
yang telah ditetapkan. Sisi menimpali,

“Awalnya ada beberapa peserta didik yang mengeluh karena penambahan jam belajar
karena mereka belum terbiasa dan mereka juga ada yang bertanya mengapa guru
memberikan tugas banyak karena setiap kali guru memang harus membuat tugas yang
diberikan kepada peserta didik. Hmm itu sebagian keluhan dari peserta didik yang
pernah peneliti dengar”

(sisi/wawancara/keluhanpesertadidik/11112021)

Peneliti melihat terkait apakah ada keluhan dari peserta didik di SDN 1 Ugang Sayu
saat guru menerapkan kurikulum 2013 yang telah ditetapkan yaitu keluhan yang memang
sering dikeluhkan oleh peserta didik di sekolah lain juga mungkin memiliki keluhan yang sama
seperti penambahan jam belajar karena mereka belum terbiasa dan tugas yang banyak diberikan
oleh guru (Bappenas RI, 2019; Ginting, 2010; Ligan, 2022; Loheni et al., 2023; Malau, 2021,
Miranda, 2019; PAHAN et al., 2014; Pongoh, 2022, 2023; Safaruddin, 2020). Persoalan
penambahan jam belajar sejauh yang peneliti alami bukanlah sebagai sesuatu beban. Beban
hanya dapat dipandang sejauh itu memberatkan subjek yang terlibat di dalamnya, yakni guru
dan peserta didik. Namun, penambahan jam belajar sudah menjadi tradisi untuk mengisi
kekosongan materi-materi ataupun pengembangan materi yang belum terselesaikan pada saat

jam belajar di sekolah.

Arah Pergeseran dan Titik Temu Kurikulum K13 dan Kurikulum Merdeka
Peneliti kemudian menggali argumentasi Sisi terkait sejauh mana pengimplementasian
kurikulum 2013 di SDN 1 Ugang Sayu. Sisi menjabarkan,

“Jadi sejauh ini implementasi kurikulum 2013 di SDN 1 Ugang Sayu ini sudah kami
usahakan untuk menerapkannya sesuai dengan kurikulum yang sudah ditetapkan,
meskipun penerapannya masih belum bisa merata karena menyesuaikan kondisi jadi
harus bertahap, pastinya kurikulum 2013 ini akan terus diterapkan sebagai acuan proses
belajar mengajar di sekolah”

(sisi/wawancara/implementasikurikulum/11112021)
Peneliti melihat narasi Sisi sebagai sebuah perkembangan waktu yang dinamis dengan

mempersilakan ruang perkembangan arus zaman, yang juga nantinya bermuara pada
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pengimplementasian kurikulum 2013 di SDN 1 Ugang Sayu meskipun implementasi dilakukan
secara bertahap berdasarkan kekurangan sana-sini.

Berbicara mengenai bagaimana kemampuan peserta didik setelah diterapkannya
kurikulum 2013 di SDN 1 Ugang Sayu, sisi menyampaikan,

“Hasil dari penerapan kurikulum 2013 ini lumayan berdampak positif terhadap prestasi
siswa yaa, yaitu adanya peningkatan terhadap minat belajar siswa karena kurikulum
2013 ini juga menuntut peserta didik lebih kreatif dan inovatif sehingga guru juga tidak
kaku dalam mengajar dan peserta didik lebih nyaman dengan pembelajaran”

(sisi/wawancara/hasilbelajar/11112021)

Peneliti dapatkan melalui narasi subjek penelitian yakni Sisi bahwa setelah
diterapkannya kurikulum 2013 di SDN 1 Ugang Sayu hasilnya berdampak positif terhadap
prestasi siswa. Prestasi murid menjadi keutamaan dalam kepuasan guru sebagai fasilitator
kelas. Misalnya, ketika model pembelajaran yang memuarakan aktivitas pada kekreativitasan
dalam beragam hal (Awak et al., 2023; Nopitri & Irdayani, 2023; Novitasari et al., 2023;
Rahmelia et al., 2022; rudie, 2023; Susanto et al., 2022; Teriasi et al., 2022; Triadi et al., 2022;
Wainarisi et al., 2022). Kreativitas tetap menjadi utama karena selain mengembangkan melalui
sesuatu bahan yang belum ada, juga mengembangkan dari sumber lokal yang sudah ada atau
disediakan oleh sekolah dan lingkungan sekitar. Meskipun adanya perkembangan kurikulum,
peneliti berpendapat bahwa ruang kreativitas tetap mendapat tempat penting dalam proses
pembelajaran.

Selanjutnya, peneliti  menggali bagaimana wusaha para pendidik untuk
mengimplementasikan kurikulum 2013 ini di dalam kelas, Sisi menceritakan,

“Untuk usaha yang kami lakukan terkhususnya peneliti, peneliti sudah berusaha untuk
menerapkan cara pengajaran dengan membiasakan peserta didik yang lebih aktif yaitu
biasanya peneliti mengajak peserta didik untuk lebih sering berdiskusi agar peserta
didik lebih aktif tetapi tidak bisa dipungkiri peneliti masih melihat ada beberapa
pendidik yang masih menggunakan metode ceramah. Sebenarnya tidak ada yang salah
dengan metode ini, metode ceramah merupakan dasar melaksanakan setiap kegiatan.
Hanya saja pada Kurikulum 2013 metode ceramah tidak dilupakan, namun dikurangi
takarannya dan siswa dituntut lebih aktif dalam segala masalah.”

(sisi/wawancara/upayaparapendidikdalamimplementasikurikulum/11112021)

Peneliti peroleh berdasarkan pembahasan Sisi dalam proses wawancara bahwa guru
sudah berusaha untuk menerapkan kurikulum 2013 tersebut meskipun masih ada beberapa
pendidik yang masih menggunakan metode ceramah. Tentu hal ini menurut peneliti bukanlah

sebuah kekeliruan mengingat adanya stigma bahwa apapun kurikulumnya, modelnya tidak



84 Vol. 2, No. 1, Juni 2023 e-ISSN: 2963-072X
http://journals.eduped.org/index.php/jpsd p-ISSN: 2964-9838

jauh perbedaannya. Perbedaannya yakni pada takaran sejauh mana murid diberikan keleluasaan
mengembangkan potensi dalam dirinya ketika kelak berhadapan dengan kendala-kendala diri,
sekolah dan sosial masyarakat (Chiristina et al., 2023; Khan et al., 2021; Manalu et al., 2021,
Munte, 2021, 2022a; Pase et al., 2018; Pazmifio, 2008; Siburian et al., 2023; Valuch et al.,
2017). Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber mengenai apa saja faktor penghambat
saat menerapkan kurikulum 2013 ini di SDN 1 Ugang Sayu, Salshabilha (bukan nama
sebenarnya mengatakan,

“Kalau faktor penghambat yang biasa dialami itu biasanya seperti sarana dan prasarana
yang masih kurang memadai di sekolah ini dan perlu proses yang memakan banyak
waktu untuk mengubah cara belajar peserta didik yang memerlukan adaptasi sesuai
kurikulum 2013”

(Salshabilha/wawancara/faktorpenghambat/11112021)

Dari hasil wawancara dengan narasumber, peneliti menyimpulkan bahwa faktor
penghambat dalam menerapkan kurikulum 2013 ini masih kurangnya memadai sarana prasana
yang diperlukan untuk menunjang proses belajar mengajar sehingga perlunya perhatian dari
pemerintah atau lembaga pendidikan yang terkait agar lebih memperhatikan hambatan yang
dialami oleh sekolah.

Salshabilha kemudian menambahkan narasi mengenai nilai positif dari penerapan
kurikulum 2013 ini di SDN 1 Ugang Sayu, Salshabilha menyaksikan,

“Sejauh ini adapun nilai positif dari penerapan kurikulum 2013 ini, peserta didik
dituntut untuk lebih aktif dan kreatif sehingga peserta didik mampu mengembangkan
potensi dirinya dengan bebas leluasa. Dalam hal ini, peserta didik tidak hanya diasah
dalam aspek intelektualnya saja, namun seluruh aspek yang dapat dikembangkan oleh
peserta didik itu sendiri”

(Salshabilha/wawancara/nilaipositifpenerapankurikulum2013/11112021)

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang dapat peneliti menemukan adanya nilai
positif dari penerapan kurikulum 2013 bagi peserta didik untuk melihat sebuah aktivitas aktif
dan kreatif sehingga peserta didik dengan senang hati mengembangkan potensi dirinya dengan
seleluasa mungkin. Kebebasan, keleluasaan, dan kemandirian peserta didik melalui narasi
Salshabilha membawa peneliti bahwa aksi aplikatif kurikulum k13 tidak terlepas dengan
pengembangan kurikulum merdeka saat ini. Misalnya, ketika peserta didik diperhadapkan
dengan musik dalam teritorial wilayah Kalimantan Tengah (Angellyna & Tumbol, 2022,
Nugrahhu, 2022; Sihombing, 2022; Suci, 2019; Sugiyanto, 2022; Sulistyowati et al., 2021).
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Musik menjadi sesuatu yang tidak terlepas dalam perjalanan kurikulum dari masa ke masa.
Musik menjadi muatan dalam kurikulum itu sendiri yang mensyaratkan kreativitas, inovasi
hingga kebahagiaan meskipun tidak terlepas dari tantangan-tantangan yang hadir atas
kreativitas itu sendiri(Ahmad Ardillah Rahman et al., 2021; Andiny, 2020; Dandung et al.,
2022; Gloria et al., 2022; Istiniah et al., 2023; Lumbantobing, 2022; Pongoh, 2022, 2023;
Tobing, 2015; Triadi et al., 2022). Sebagai sebuah kreativitas dalam ruang kurikulum,
kreativitas itu sendiri menurut peneliti menyelusup di antara dan melalui pendidikan anak usia
dini, dasar menengah hingga tinggi, termasuk di SDN 1 Ugang Sayu.

Peneliti kemudian menggali Salshabilha, sebagai narasumber mengenai apa saja faktor
pendukung pengimplementasian kurikulum 2013 di SDN 1 Ugang Sayu, Salshabilha
menimpali,

“Untuk faktor pendukung pengimplementasian kurikulum 2013 ini tentu cukup
tersedianya sarana dan prasarana yang lengkap untuk menunjang atau mendukung
prsoses belajar mengajar peserta didik dan tenaga pendidik serta aktivitas peserta didik
itu sendiri juga menjadi faktor pendukung ketika kegiatan disusun dengan tepat sesuai
dengan tujuan kurikulum yang sudah ditetapkan dan tidak lupa juga memprioritaskan
pembentukan karakter peserta didik”

(Salshabilha/wawancara/faktorpendukung/11112021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber peneliti menemukan bahwa faktor
pendukung pengimplementasian kurikulum 2013, dan mungkin saja kurikulum sekarang ini
(kurikulum merdeka) ini diharapkan tersedianya sarana, komunikasi, dan termasuk pemikiran
kritis yang memadai searaha dengan tujuan kurikulum berkelanjutan (Apandie & Rahmelia,
2020, 2022; Mariani, 2020, 2022a, 2022b; Veronica, 2022; Veronica & Munte, 2022;
Widyasari, 2021). Salshabilha mengharapkan bahwa guru SDN 1 Ugang Sayu setelah

penerapan kurikulum 2013, Salshabilha menginginkan dalam bentuk harapan,

“Untuk harapan sih tidak terlalu banyak ya kami hanya mengharapkan adanya pelatihan
lebih lanjut mengenai kurikulum 2013 ini, diharapkan juga buku-buku segera diadakan
dalam jumlah yang cukup untuk kebutuhan kami para pendidik dan peserta didik agar
proses belajar mengajar bisa lebih efektif”

(Salshabilha/wawancara/harapanguru/11112021

Jadi, yang dapat peneliti simpulkan mengenai apa yang diharapkan oleh para pendidik
setelah diterapkannya kurikulum 2013 mereka mengharapkan adanya pelatihan lebih lanjut
mengenai kurikulum 2013 dan mengharapkan buku-buku segera diadakan dalam jumlah yang
cukup untuk kebutuhan kami para pendidik dan peserta didik (Natalia, 2019, 2020, 2023,
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Natalia et al., 2020; SUGIYANTO et al., 2014); (Millner, 2021; Munte, 2017); (Suryani et al.,
2023). Peneliti memperhatikan melalui wacana Salshabilha bahwa harapan pasti ada, baik bagi
peserta didik, guru, penerima manfaat lainnya melalui pengembangan kurikulum beserta
perkembangannya dari masa ke masa. Harapan tersebut, menurut hemat peneliti melalui
tulisan... (Anjini et al., 2022; Mayleta et al., 2022; Munte, 2018a; Munte & Wirawan, 2022;
Setiawan et al., 2022; Shizuteru, 2011). Setidaknya, menurut peneliti peziarahan dalam
pembelajaran menjadi jalan bersama sesuai dengan kompetensi, kemampuan masing-masing
subjek. Standarisasi menjadi sesuatu yang utama, namun bukan dalam arti menjadi sebuah
pemaksaan menuju ke arah standarisasi kurikulum. Pemuatan kurikulum bertujuan agar peserta
didik, guru, kepada sekolah, dan tenaga yang bekerja di dalam sekolah saling mengisi sesuai
dengan arah perkembangan zaman, khususnya untuk sekarang ini mengarah pada
pengembangan digital.

KESIMPULAN

Jadi, kesimpulan berdasarkan narasi penyampaian subjek penelitian pada akhirnya
aksi-aksi aplikatif yang menyandera guru dan peserta didik atas normalisasi perjalanan sebagai
sebuah peziarahan kurikulum K13 ke kurikulum merdeka, peneliti menemukan adanya
pembelajaran yang mendukung kreativitas siswa karena kurikulum 2013 dan termasuk dalam
kurikulum yang sedang berjalan saat ini, yakni kurikulum merdeka. Desain antar kurikulum
tersebut bersinggungan dengan multiplisitas konteks antara lain budaya sekitar Kalimantan
Tengah, karakter bangsa dan jati diri sekolah itu sendiri.

Selanjutnya dari hasil wawancara subjek penelitian dengan peneliti menyimpulkan
bahwa para pendidik telah dan terus berusaha mengimplementasikan kurikulum 2013 di SDN
1 Ugang Sayu. Sehingga, antara para pendidik dan peserta didik sama-sama saling

menyesuaikan cara belajar dan mengajar tanpa perlu saling mensegregasi.
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